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Abstrak 

Latar belakang: Stroke merupakan salah satu penyebab utama kematian dan 

kecacatan yang membutuhkan perawatan lanjutan di rumah oleh keluarga. 

Kurangnya media pendidikan kesehatan menjadi kendala dalam pelaksanaan 

discharge planning. Tujuan: Mengetahui penggunaan media Audio Visual 

pelaksanaan discharge planning dalam meningkatkan kesiapan keluarga merawat 

klien pasca Stroke. Metode: Studi kasus dengan observasi dan wawancara 

mendalam. Intervensi berupa pemutaran video latihan ROM pasif. Hasil: Sebelum 

intervensi, seluruh responden (100%) berada pada kategori kesiapan rendah. 

Setelah intervensi, 5 responden (83,3%) berada pada kategori kesiapan tinggi dan 

1 responden (16,7%) pada kategori sangat tinggi. Kesimpulan: Media Audio Visual 

terbukti dapat meningkatkan kesiapan keluarga dalam merawat klien pasca Stroke 

di rumah. Media ini dapat dijadikan alat pendidikan kesehatan  dalam discharge 

planning untuk mengurangi angka kekambuhan dan meningkatkan kualitas layanan 

keperawatan. 

Kata kunci: Stroke, discharge planning, media Audio Visual, kesiapan keluarga, 

ROM pasif 
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